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ABSTRAK 

ASTI WIDIA MULYANI. Karakteristik Debit Aliran Sungai Sub DAS Merangin 

Tembesi, Provinsi Jambi. Dibimbing oleh Dr. Ir. Yayat Hidayat, M.Si. dan Ir. 

Wahyu Purwakusuma, MSc.  

Kelestarian DAS dan ekosistem di dalamnya mempunyai peranan yang 

sangat penting untuk menjaga keseimbangan alam.  Kerusakan DAS akan 

mengakibatkan hilangnya kemampuan DAS untuk menyimpan air, meningkatkan 

frekuensi banjir, serta meningkatkan erosi tanah dan sedimentasi. Oleh karena itu, 

pengelolaan kelestarian DAS dan ekosistem di dalamnya sangat dibutuhkan untuk 

mengurangi resiko terjadinya bajir. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

hubungan curah hujan dengan debit aliran Sub DAS Merangin Tembesi, Provinsi 

Jambi.  

Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2018 hingga bulan Februari 2019 

di dua lokasi yaitu: Sub-Sub DAS Sungai Manau dan Sub-Sub DAS Siulak Deras 

(Sub DAS Merangin-Tembesi). Data yang digunakan dalam penilitian ini yaitu data 

sekunder yang berkaitan dengan debit aliran sungai, curah hujan dan peta 

administrasi Sub DAS Merangin Tembesi. Berdasarkan hasil perhitungan curah 

hujan tahunan di dua lokasi penelitian diperoleh curah hujan tertinggi terjadi di 

stasiun hujan Sungai Manau pada tahun 2014 sebesar 3219, 40 mm, sedangkan pada 

stasiun Siulak Deras curah hujan teringgi terdapat pada tahun 2012 sebesar 2286,0 

mm. Curah hujan tahunan terendah terjadi pada tahun 2012 sebesar 1969,8 mm 

pada stasiun hujan Sungai Manau, dan pada tahun 2008 sebesar 1746,5mm pada 

stasiun Siulak. Debit aliran sungai dihitung menggunakan data Tinggi Muka Air 

(TMA) dari setiap SPAS (Stasiun Pengamat Arus Sungai). Berdasarkan hasil 

perhitungan debit aliran  pada dua staisun hujan debit tertinggi terdapat pada bulan 

Maret baik di stasiun hujan Sungai Manau dan  stasiun hujan Siulak Deras pada 

tahun 2008. Pada tahun 2012, debit tertinggi terjadi pada bulan Febuari di stasiun 

hujan Siulak Deras dan pada bulan Desember di stasiun hujan Sungai Manau.  Pada 

tahun 2014, debit tertinggi terdapat pada bulan November di stasiun hujan Sungai 

Manau dan bulan Januari di Siulak Deras. Debit terendah terjadi pada bulan Juli di 

stasiun hujan Sungai Manau, bulan September di stasiun hujan Siulak Deras pada 

tahun 2008, pada bulan September di stasiun hujan Sungai Manau dan bulan 

Desember di stasiun hujan Siulak Deras pada tahun 2012 dan pada bulan Oktober 

di stasiun hujan Sungai Manau dan bulan Juli di stasiun hujan Siulak Deras pada 

tahun 2014.. 

Hasil analisis regresi hubungan curah hujan dengan debit aliran sungai 

menunjukan Nilai R²  pada stasiun hujan Sungai Manau  sebesar 0,78 dan pada 

stasiun hujan Siulak Deras sebesar 0,28. Curah hujan berkorelasi sangat kuat 

dengan debit aliran sungai pada sub sub DAS Sungai Manau dan sebaliknya 

korelasi tersebut rendah untuk Sub Sub DAS Siulak Deras.   
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ABSTRACT 

ASTI WIDIA MULYANI. Characteristics of River Flow Discharge in Merangin 

Tembesi Sub-watershed, Jambi Province. Supervised by Dr. Ir. Yayat Hidayat, 

M.Si. and Ir. Wahyu Purwakusuma, MSc. 

 

 Watershed conservation and its ecosystem have  very important role in 

maintaining the balance of nature.  Damage to the watershed will result in the loss 

of the watershed's ability to store water, increase the frequency of annual flooding, 

reduce the quantity and quality of water throughout the year and increase soil 

erosion and sedimentation. Therefore, sustainable watershed management is needed 

to reduce the risk of flood disasters. This study aims to analyze the relationship 

between rainfall and the flow discharge of the Merangin Tembesi sub-watershed, 

Jambi Province. 

 This research was conducted from October 2018 to February 2019, in two 

locations, namely the Sungai Manau and the Siulak Deras. Secondary data were 

collected from the relevant institutions concerning river flow, rainfall and 

watersheds (DAS) administration boundary. Based on the results of the calculation 

of annual rainfall in the two research locations, the highest rainfall occurred at the 

Manau River rain station in 2014 of 3219, 40 mm, while at the Siulak Deras station 

the highest rainfall was in 2012 of 2286.0 mm. The lowest annual rainfall occurred 

in 2012 at 1969.8 mm at the Manau River rain station, and in 2008 at 1746.5 mm 

at the Siulak station. River flow discharge is calculated using Water Level (TMA) 

data from each SPAS (River Flow Observer Station). Based on the results of the 

calculation of the flow discharge at the two rain stations, the highest discharge was 

in March both at the Manau River rain station and the Siulak Deras rain station in 

2008. In 2012, the highest discharge occurred in February at the Siulak Deras rain 

station and in December at the Siulak Deras rain station. Manau River rain station. 

In 2014, the highest discharge was in November at the Manau River rain station 

and January at Siulak Deras. The lowest discharge occurred in July at the Manau 

River rain station, September at the Siulak Deras rain station in 2008, in September 

at the Manau River rain station and December at the Siulak Deras rain station in 

2012 and in October at the Sungai Manau rain station. Manau and July at the Siulak 

Deras rain station in 2014. 

 The results of the regression analysis concerning relationship between 

rainfall and river flow show that the R² value at the Manau River rain station is 0.78 

and at the Siulak Deras rain station the R² analysis results is 0.28. Rainfall has a 

very strong correlation with the flow of the river it produces at Manau River and at 

Siulak Deras the correlation is low.  
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